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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah pengaplikasian 

secara menyeluruh, dibidang disiplin ilmu pengetahuan dari teori-teori yang 

dimilikinya ke dalam sebuah wujud nyata pengabdian kepada masyarakat. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan program wajib 

yang harus ditempuh mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk mengakhiri 

studi Strata Satu (S1), tentunya dengan persyaratan akademik yang 

sebelumnya sudah ditentukan dan dipenuhi oleh mahasiswa tingkat akhir. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) mahasiswa diharapkan 

mampu mengaplikasikan dan menggunakan ilmu yang sudah didapat di 

bangku kuliah ke dalam kehidupan nyata di tengah-tengah masyarakat, 

terutama di Desa Balian Makmur. Mahasiswa diharapkan mampu 

beradaptasi dan berinteraksi sosial dengan masyarakat sehingga nantinya 

diharapkan mampu membantu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi 

di masyarakat tentunya dengan aplikasi ilmu yang sudah didapatkan di 

bangku kuliah. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di tahun ini berbeda dengan 

tahun sebelumnya karena saat ini seluruh dunia sedang mengalami pandemi 

virus Corona atau biasa disebut dengan Covid-19. Akan tetapi PKPM tetap 

berjalan dengan semestinya untuk memenuhi SKS. Dengan tetap mematuhi 
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protokol kesehatan, menggunakan masker jika keluar rumah, selalu mencuci 

tangan dan menggunakan handsanitizer. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Angkatan 2017 dituntut 

untuk melaksanakan tiga program kerja utama yakni Sosialisasi Covid-19, 

membantu pemulihan ekonomi masyarakat di UMKM, dan mendampingi 

kegiatan belajar secara daring. Kegiatan sosialisasi covid-19 dilaksanakan 

untuk memutus mata rantai penularan covid-19 di Desa Balian Makmur 

dengan menggunakan brosur atau pamflet yang di bagikan kepada 

masyarakat agar masyarakat sadar akan bahaya covid-19 yang masih terus 

meningkat di Indonesia. 

Di bidang ekonomi terutama UMKM yang terdampak mengalami penurunan 

penjualan, contohnya kentaki pak Jair yang mengalami penurunan selama 

masa pandemi covid-19. Dalam bidang pendidikan, melakukan kegiatan 

pendampingan belajar online kepada siswa yang kesulitan mengikuti Daring 

selama masa pandemi covid-19. Desa Balian Makmur Kecamatan Mesuji 

Raya merupakan salah satu wilayah yang kami pilih sebagai tempat untuk 

menjalankan program PKPM yang berlangsung dari tanggal 20 Juli 2020 

sampai 15 Agustus 2020. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat di Desa Balian Makmur ber-

anggotakan 4 orang mahasiswa/i dari program studi manajemen Fakultas 

Ekonomi Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. Desa Balian Makmur 

merupakan salah satu dari 17 Desa di wilayah, Kecamatan Mesuji Raya, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa Balian Makmur mempunyai luas 
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wilayah seluas 1.285 Hektar dan jumlah penduduk 2.123 Jiwa (547 kepala 

keluarga), yang tersebar dalam 4 wilayah dusun dan terdiri dari 14 RT.  

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk 

Dusun I Dusun 

II 

Dusun 

III 

Dusun 

IV 

394 261 829 642 

Sumber : Profil Desa Balian Makmur 2018 

Mata pencaharian Desa Balian Makmur terdapat Petani, Pedagang, PNS dan 

buruh. Namun sebagian besar penduduk Desa Balian Makmur bermata 

pencaharian sebagai petani, karena Desa Balian Makmur merupakan desa 

perkebunan plasma kelapa sawit dan karet. 

Tabel 1.2 Mata Pencaharian 

Petani/ 

Pekebun 

Pedagang PNS Usaha 

Jasa 

Buruh Lain-

Lain 

1300 125 21 87 212 378 

Sumber : Profil Desa Balian Makmur 2018 

Selama masa pandemi covid-19, Desa Balian makmur aman dari virus 

corona. Namun semua kegiatan sosial dan acara ditunda selama pandemi 

masih berlangsung  mengikuti anjuran pemerintah untuk tidak membuat 

keramaian. Keadaan Desa Balian Makmur selama masa pandemi covid-19 

mngalami penurunan penghasilan. Harga sawit dan karet menurun karena 

selama pandemi ada beberapa pabrik karet dan sawit yang tutup sementara.  

Berdasarkan latar belakang di atas saya mengangkat judul 

“PENDAMPINGAN BELAJAR ONLINE PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 DI DESA BALIAN MAKMUR, KEC.MESUJI RAYA, 

KAB.OKI 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari kegiatan Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana kegiatan belajar online di Desa Balian Makmur selama 

masa pandemi Covid-19 ? 

2. Bagaimana meningkatkan pemahamaan penggunaan teknologi dalam 

kegiatan pendampingan belajar mengajar anak-anak sekolah di Desa 

Balian Makmur? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi Desa Balian Makmur pada masa pandemi covid-19 

2. Mengetahui kegiatan belajar online dan pengumpulan tugas sekolah 

dengan tepat waktu pada siswa/i di Desa Balian Makmur selama masa 

pandemi Covid-19 

Adapun manfaat yang didapat dari kegiatan Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) di Desa Balian Makmur adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

1 Mahasiswa mampu mengkolaborasikan dan mengaplikasikan teori-

teori praktis yang dimiliki serta bagaimana cara bermasyarakat 

dikaitkan dengan ilmu-ilmu yang telah dpelajari selama mengikuti 

materi perkuliahan di Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. 
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2 Memperdalam pengertian mahasiswa tentang cara berfikir dan 

bekerja secara interdisipliner, sehingga daapat menghayati adanya 

ketergantungan, keterkaitan, dan bekerja antar sektor. 

3 Menambah pengetahuan bagaimana cara bermasyarakat yang sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat, baik norma 

tersurat maupun tersirat. 

4 Mencari, menemukan dan berusaha turut andil dalam memecahkan 

masalah dengan menerapkan konsep dan teori ilmiah yang telah 

dimiliki secara objektif komprehensif. 

 

b. Bagi Akademik 

1 Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian keilmuan 

mahasiswanya melalui proses pembanggunan fisik maupun non fisik 

ditengah-tengah masyarakat dan pembenahan masyarakat, sehingga 

kurikulum yang disusun di Perguruan Tinggi dapat disesuaikan 

dengan tuntutan yang ada di masyarakat sekarang dan yang akan 

datang. 

2 Memperoleh berbagai kasus yang dapat digunakan sebagai contoh 

dalam memberikan materi perkuliahan dan menemukan berbagai 

masalah untuk pengembangaan penelitian. 

3 Memantapkan program observasi pendidikan dan studi lapangan 

sebagai sarana belajar dan latihan pengabdian pada masyarakat 

dalam rangka menunjang pembangunan tepat guna. 
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c. Bagi Masyarakat 

1 Membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pandemi 

virus corona yang masih terus meningkat di Indonesia. 

2 Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga serta ilmu, teknologi dan 

seni dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan yang 

diharapkan. 

3 Membantu masyarakat dan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

pelaksanaan pembangunan dalam berbagai bidang terutama bidang 

pendidikan formal, non formal dan informal. 

 

1.4 Mitra Yang Terlibat 

Mitra yang terlibat dalam Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

yaitu : 

1. Masyarakat Desa Balian Makmur, Kec. Mesuji Raya, Kab. OKI. 

2. Siswa/i yang melaksanakan Daring 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program yang di laksanakan 

2.1.1 Pendampingan Belajar Online 

Menurut Darin E. Hartley (Hartley, 2001): E-Learning atau online learning 

adalah suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya 

bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet, Intranet atau 

media jaringan komputer lain. Sedangkan, menurut (Ardiansyah, 2013): E-

learning atau online learning adalah suatu sistem pembelajaran yang 

digunakan ialah sebagai sarana ialah sebagai proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan tanpa harus bertatap muka dengan secara langsung antara 

pendidik dengan siswa/i . 

E-learning atau online learning dapat diartikan sebagai pembelajaran tanpa 

adanya batas ruang dan waktu. Sekarang ini, setiap orang mencari sebuah 

proses pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan individu masing-

masing. Dengan kesibukan setiap pribadi yang berbeda-beda, tentunya E-

learning merupakan pilihan tepat untuk para profesional karena mereka 

dapat belajar dimana saja, dan kapan saja hanya melalui elektronik di tangan 

mereka. 

Adanya pandemi Covid-19 ini, IIB Darmajaya untuk mahasiswanya 

melaksanakan PKPM mandiri dengan tujuan agar mahasiswa bisa tetep 

melaksanakan pengabdian dan berkontribusi di kampung halaman masing-

masing. Pandemi ini berdampak pada masyarakat terutama bagi para pelajar. 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkna surat edaran terkait 

kebijakan “Belajar di Rumah” sampai batas waktu yang belum ditentukan, 

tak terkecuali sekolah di Desa Balian Makmur. 

Kami melakukan survey dan wawancara pada beberapa wali murid dan 

siswa di SDN 01 Balian Makmur Kecamatan Mesuji Raya sehingga 

menemukan bebrapa kendala selama “Belajar di Rumah” yaitu : 

a. Siswa belajar mandiri dari buku karena guru hanya memberikan 

penugasan secara daring tanpa penjelasan materi. 

b. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 

karena kurangnya pendampingan belajar. 

c. Orang tua kurang dalam memonitor pendampingan karena kurangnya 

pemahaman melalui media online sehingga kurang maksimal dalam 

mendampingi anaknya belajar. 

Dengan adanya permasalahan tersebut penulis melakuakan pendampingan 

belajar dan pengenalan media belajar online terhadap orang tua dan siswa 

dalam melakukan belajar mandiri dengan mengerjakan tugas dan mengirim 

tugas sekolah dalam daring, yang menggunakan aplikasi atau sosial media 

ini sebagai sarana belajar yang sering digunakan untuk mendukung belajar 

mengajar tingkat Sekolah Dasar (SD) yaitu WhatsApp, Google Classmeet, 

atau lainnya. Dalam pendampingan yang di lakukan memberitahu siswa 

tentang panduan atau cara menggunakan aplikasi tersebut, misalnya saat ada 

tugas dari guru melalui WhatsApp anak-anak dibekali cara menerima tugas 

dan mengirim tugas dengan baik dan benar. Sehingga kegiatan 

pendampingan belajar daring dari rumah ini dapat membantu sosialisasi 
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kepada siswa/i SDN 01 Balian Makmur, betapa pentingnya peran media 

sosial untuk mendukung proses Kegiatan Belajar Mengajar dari rumah 

selama masa pandemic Covid-19 dan siswa lebih bijak dalam menggunakan 

gadged untuk memperbanyak pembelajaran daripada digunakan untuk 

bermain game. Pendampingan belajar ini tetap memperhatikan protokol 

kesehatan  seperti memakai masker, menjaga jarak, menyedediakan 

handsanitizer dan mencuci tangan menggunakan sabun.  

 

2.2 Waktu Kegiatan 

Waktu pelaksanaan kegiatan program kerja, yaitu : 

a. Pendampingan Belajar Online 

Tabel 2.1 Waktu pelaksanaan kegiatan pendampingan belajar online. 

Hari, 

Tanggal 

Kegiatan Tempat Keterangan 

Senin-

Jumat, 

10-14 

Agustus 

2020 

Pendampingan 

belajar online 

bagi siswa/i SD. 

Desa Balian Makmur 

(Dikediaman Diah 

Ayu Lestari). 

 

Terlaksana 
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2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

2.3.1 Pendampingan Belajar Online 

Pendampingan belajar online yang kami lakukan tidak hanya belajar 

pelajaran sekolah namun juga belajar mengaji, karena selama pandemi 

semua kegiatan belajar dilakukan secara daring dan TPA diliburkan total. 

Jadi kami berinisiatif untuk mengajar ngaji anak-anak TPA yang selama 

pandemi covid-19 diliburkan. Untuk belajar ngaji anak TPA kami lakukan 

setelah magrib sampai dengan waktu shalat isya, dan untuk belajar pelajaran 

dari sekolah kami lakukan jam 9.00 - 12.00 WIB. 

 

 
Gambar 1. Pendampingan belajar siswa/i SD 
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Gambar 2. Pembelajaran Ngaji anak TPA 

 

 
 Gambar 3. Pembagian masker di Sekolah. 

 

Pembagian masker di Sekolah tujuannya agar para guru dapat 

mencontohkan pada siswa/i untuk tetap menggunakan masker selama 

masa pandemic covid-19. 

 

Hasil kegiatan dari program kerja kami dalam pendampingan belajar 

online, kami dapat membantu siswa/i yang kesulitan mengikuti daring 

selama pandemi covid-19. Kami mengajarkan kepada siswa/i untuk belajar 
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word di laptop, memberikan materi yang sesuai dengan jadwal pelajaran 

siswa/i tersebut. Dan kami membantu anak-anak TPA untuk terus belajar 

ngaji walaupun TPA masih diliburkan. 

2.4 Dampak Kegiatan 

2.4.1 Pendampingan Belajar Online 

Dampak dari pendampingan belajar online, yaitu: 

Tabel 2.2 Dampak dari pendampingan belajar online 

No Kondisi Sebelum Kegiatan 

PKPM 

Kondisi Setelah Kegiatan 

PKPM 

1 Rendahnya pemahan siswa 

dalam memahami tugas yang 

diberikan oleh guru 

Meningkatnya pemahaman 

siswa terhadap tugas mata 

pelajaran yang diberikan oleh 

guru 

2 Rendahnya pemahan siswa 

dalam memahami materi 

pembelajaran online yang 

diberikan oleh guru virus 

Covid-19 

Meningkatkan siswa terhadap 

materi yang diberikan oleh guru 

atau wali kelas 

3 Masih rendahnya tingkat 

pengetahuan rang tua dalam 

pemberian pendampingan 

belajar anak. 

Meningkatkanpemahaman 

orang tua siswa dalam 

pemberian pendampingan bagi 

pembelajaran anak 

 

 

Penjelasan dari dampak kegiatan pendampingan belajar siswa secara 

online, yaitu : 

a. Dapat membantu tenaga pengajar akan lebih aktif dalam 

melaksanakan belajar menggunakan media sososial untuk 

pembelajaran sehingga akan menambah kreatifitas tenaga pengajar 

dalam penyampaian materi, sehingga siswa/i dapat menerima 

materi dengan baik dan akan sangat mudah untuk di pahami. Jika 

selama ini media sosial hanya digunakan untuk berkomunikasi 
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dalam kepentingan pribadi, sekarang dapat digunakan untuk 

pembelajaran. 

b. Siswa/i akan terbiasa menggunakan hp/laptop/desktop untuk 

belajar. Jika ini menjadi kebiasaan akan menjadi pintu bagaimana 

siswa/i mencari sumber belajar dengan media online. Suatu 

kemampuan penting yang selama ini belum berkembang pada 

siswa/i. Bukankah sekarang ini berbagai informasi dapat diperoleh 

dengan mudah di internet sehingga akan menambah pengetahuan 

lebih luas dari berbagai sumber yang di dapatkan. Bahkan dapat 

mempercepat kesiapan untuk menghadapi pola pendidikan di era 

digital. 

c. Kesadaran orang tua akan muncul dan terbiasa dalam 

mendampingi anaknya saat belajar. Sehingga dapat membantu 

orangtua yang kurang pemahaman dalam menggunakan media 

sosial akan mengenal media sosial dengan wawasan yang baru, 

karena dalam keseharian orang tua juga kurang dalam melkukan 

pengawasan terhadap anakny, dan saat yang seperti ini akan 

menjadi kebiasaan yang seharus dilakukan tetapi dalam keadaan 

normal kurang mendapat perhatian 

 

 

 

 

 



14 
 

 
 

BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkain kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) di Desa Balian Makmur, Kec.Mesuji Raya, Kab.OKI yang telah 

dilaksanakan yang dapat disimpulkan yaitu:  

1. Masyarakat didesa balian Makmur masih banyak yang mengabaikan 

protokol kesehatan,seperti (tidak memakai masker,tidak menjaga jarak 

dan berkerumun). 

2. Pembelajaran secara daring membuat anak-anak di Desa Balian Makmur 

menjadi lebih memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. 

3. Anak-anak di Desa Balian Makmur sudah dapat mengumpulkan tugas 

dalam waktu yang di tentukan dari sekolah. 

3.2 Saran 

Saran untuk program kerja yang telah dilakukan, yaitu : 

1. Pendampingan Belajar Online 

a) Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru sebaiknya mempersiapkan 

materi dengan matang dan yang sesuai dengan materi yang ada di 

sekoalah sehingga dapat mempermudah siswa/siswi untuk 

memahami materi yang diberikan. 

b) Untuk orang tua harus lebih memaksimalkan pendampingan terhadap 

anak-anak nya dan lebih memahami pengenalan teknologi untuk 
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pembelajaran daring agar dapat membantu mempermudah 

pelaksanaan belajar secara daring di masa pandemi Covid-19. 

c) Peningkatan kedepan untuk memberikan pelatihan guru dan murid 

dalam pelaksanaan pembelajaran secara online sehingga adanya 

pelatihan dapat membantu ilmu pengetahuan betapa pentingnya 

Media Sosial di Era Digital saat ini. 

 

3.3 Rekomendasi 

Rekomendasi untuk program kerja yang telah dilakukan, yaitu : 

Pendampingan belajar online atau daring. 

Para guru diharapkan untuk bisa membuat alternatif lain bagi siswa/i yang 

mengalami hambatan tersebut. Misalnya dengan mendatangi rumah siswa/i 

yang tidak memilik handphone atau dengan mengadakan belajar tatap muka 

bagi yang mengalami kesulitan tersebut dengan jumlah siswa/i yang terbatas 

dan tetap mematuhi protokol kesehatan.   
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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1. Pembukaan Program PKPM di Aula Kantor Desa. 

 

 

 
Lampiran 2. Pembagian masker disekolah. 
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Lampiran 3. Kunjungan ke PAUD Hanoman. 

 

 

 

 
Lampiran 4. Pembagian masker dan poster keapa tenaga pendidik 
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Lampiran 5. Pembelajaran Ngaji 

 
Lampiran 6. Pendampingan pembelajaran kepada anak-anak SD dalam sistem 

belajar online (daring) 
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Lampiran 7. Pendampingan pembelajaran kepada anak-anak SD 

 

 

 

 

 
Lampiran 8. Penutupan Program PKPM. 

 

 



 
 

 

 


